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Abstract. Many business actors face inventory problems because the scheduling process for purchasing
raw materials is inappropriate and is often carried out repeatedly, causing a lack of efficiency. The aim of
this research is to reduce inventory costs. This research uses the Economic Order Quantity (EOQ) method,
an approach to determining the order quantity that can maximize profits and reduce costs for raw
materials. The research results show that the EOQ method succeeded in reducing total costs by 59% from
IDR 297,469,472 to IDR 121,630,588, this shows efficiency in managing inventory costs.
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Abstrak. Banyak pelaku usaha menghadapi masalah persediaan karena proses penjadwalan pembelian
bahan baku yang tidak sesuai dan seringkali dilakukan secara berulang, menyebabkan kurang efisiensi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengurangi biaya persediaan. Penelitian ini menggunakan metode
Economic Order Quantity (EOQ), sebuah pendekatan untuk menentukan jumlah pemesanan yang dapat
memaksimalkan keuntungan dan mengurangi biaya pengeluaran pada bahan baku. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode EOQ berhasil mengurangi total biaya hingga 59 % dari Rp297.469.472
menjadi Rp121.630.588, hal ini menunjukkan efisiensi dalam pengelolaan biaya persediaan.

Kata Kunci: Efisiensi Biaya; Bahan Baku,; Ekonomi; Persediaan

PENDAHULUAN

Suatu perusahaan umumnya memiliki tujuan utama yang sama, pada dasarnya adalah untuk
memperoleh laba yang optimal sesuai dengan pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang.
Selain itu Perusahaan juga harus mempertimbangkan tentang biaya pengadaan untuk persediaan
bahan baku. Persediaan bahan baku merupakan suatu kegiatan yang bertujuan agar proses
produksi dapat terus beroperasi tanpa kendala dan mampu memenuhi ketersediaan bahan baku
untuk proses produksi selanjutnya (Surrayya Lubis et al., 2022). UMKM memiliki poin penting
dalam menggerakkan perekonomian karena dapat menciptakan kesinambungan yang terus
menerus dalam bidang ekonomi (Nuvitasari et al., 2019). UMKM adalah sebuah usaha
perekonomian yang dilakukan oleh perseorangan dan tidak terafiliasi dengan usaha besar yang
ditujukan untuk memperbaiki ekonomi (Soleha, 2020). Usaha Mikro Kecil dan Menengah
merupakan hal penting dari proses tumbuh dan berkembangnya ekonomi negara dan daya serap
tenaga kerja. Hal itu menyebabkan UMKM berperan penting dalam membangun ekonomi negara
(Muljanto, 2020).
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Pada penelitian terdahulu menyatakan bahwa dalam suatu perusahaan, menentukan biaya
persediaan adalah suatu kunci untuk menekan biaya dalam produksi sehingga biaya persediaan
adalah salah satu fokus utama perusahaan demi meminimalkan biaya dan memaksimalkan
keuntungan. Tujuan biaya persediaan akan tercapai jika manajemen persediaan di Kelola dengan
baik, apabila tidak dikelola dengan baik maka tujuan dari biaya persediaan tidak akan tercapai
(Andries, 2019). Salah satu metode yang diterapkan yaitu Economic Order Quantity (EOQ), yang
digunakan untuk menemukan jumlah optimal barang dalam satu periode dengan tujuan
meminimalkan total biaya persediaan (Jan & Tumewu, 2019). EOQ adalah suatu metode yang
digunakan untuk menentukan persediaan sebuah pembelian atau pemesanan dalam jumlah yang
optimal agar meminimalkan biaya total ( Haobenu et al., 2021). Berdasarkan penelitian-penelitian
yang telah dilakukan penggunaan EOQ nyatanya membuat persediaan bahan baku perusahaan
lebih efisien (Puspita et al., 2022). Sementara persediaan merujuk pada kumpulan barang yang
ditempatkan dalam penyimpanan dengan tujuan dijual dalam operasi bisnis perusahaan, atau
dapat digunakan dalam proses produksi atau untuk tujuan tertentu. Pentingnya manajemen data
persediaan adalah untuk mengontrol stok yang ada di gudang. Implementasi proses pengelolaan
persediaan yang efektif juga akan menghasilkan informasi yang tepat mengenai ketersediaan
barang yang tersimpan (Ramdhani Yanuarsyah & Napianto, 2021). Kemudian pada penelitian
lain, menyatakan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk persediaan dan operasional haruslah sudah
terencanakan dengan baik, efisiensi biaya adalah caranya efisiensi biaya merupakan pengaturan
biaya agar dapat maksimal atau menghasilkan output semaksimal mungkin dan menggunakan
atau input dengan seminimal mungkin (Herli Setyowati, 2019).

Merujuk pada penelitian diatas maka, dengan adanya biaya yang efisien perencanaan bahan
baku dapat optimal, Efisiensi merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk mendapatkan hasil
terbaik dan mengoptimalkan segala sesuatu menjadi hal yang berharga (Syam, 2020). Bahan baku
merupakan bagian dari suatu produk jadi yang akan digunakan sebagai bahan untuk produk jadi
(Setiawati & Hana, 2021). Bahan baku adalah sebuah kunci yang akan menggerakkan produksi
sesuai dengan rencana sehingga ketika produk sudah jadi penjualan produk akan lancer
(Rahmiyatun, 2023). Bahan baku adalah dasar dari suatu produk yang dibutuhkan dan sering
digunakan untuk proses produksi hingga terjadinya suatu barang, Selain itu penting dalam
menentukan harga pokok suatu produk (Sjamsuridjal, 2023). Serta sebagai upaya mengendalikan
bahan baku dengan baik agar keuntungan perusahaan dapat meningkat (Sandy et al., 2023).
Selain itu untuk memudahkan proses produksi dari perusahaan serta untuk memenuhi kebutuhan
konsumen dengan cepat karena barang telah tersedia pada gudang (Permatasari, 2015). Guna
memproses biaya yang dibutuhkan oleh perusahaan sebelum meningkatnya sebuah resiko
(Permatasari, 2015).

Penelitian ini bertujuan memberikan kepastian bagi pelaku usaha dalam melakukan
perencanaan kebutuhan persedian bahan baku agar tidak melakukan order yang berulang
sehingga menimbulkan beban biaya yang begitu besar, karena itu diperlukan suatu metode agar
kebutuhan persediaan dapat dipenuhi hanya dengan sedikit order sehingga pengeluaran biaya
dapat diminimalkan dan mampu meningkatkan efesiensi biaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian obeservasi, data yang digunakan meliputi sumber data
primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan yaitu hasil wawancara dengan pemilik
perusahaan dan data sekunder yang digunakan yaitu laporan keuangan dan laporan kegiatan
pemesanan.
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Selanjutnya untuk melakukan pengoptimalan biaya atau efisiensi biaya dapat
menggunakan metode Eqonomic Order Quantity (EOQ), EOQ adalah teknik yang digunakan
untuk menganalisa suatu raw material untuk proses produksi dengan tujuan efisiensi biaya
(Widhianingsih & Wahyuni, 2023). EOQ dapat dirumuskan sebagai berikut (Nasution &
Prasetyawan, 2008):

2Dk

Q=T
mie= e (9

Dimana:
Q : EOQ
TIC : Total biaya persediaan
D : Jumlah kebutuhan barang tiap periode
k : Biaya tiap pesan
h : Biaya simpan
Jika perusahaan bersifat dagang, persediaan akan terdiri dari sejumlah barang jadi yang
siap dipasarkan kepada konsumen (Subekti & Yevita Nursyanti, 2023). Safety stock dapat
dirumuskan sebagai berikut (Nasution & Prasetyawan, 2008):

SS=ZxSd
Dimana:
Z : Tingkat pelayanan (service level)

Sd  : Standar deviasi

Reorder point merupakan suatu kegiatan pemesanan kembali yang dibutuhkan atau
diinginkan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutuhan proses produksi, reorder point akan
terjadi ketika suatu persediaan di gudang berkurang dengan cepat (Alkarim, 2023). Reorder point
memang harus dilakukan jika tidak, perusahaan akan mengalami kekurangan bahan baku untuk
proses produksi dan itu akan mengganggu bisnis perusahaan (Nurfauzia et al., 2023). Reorder
point dapat dirumuskan sebagai berikut (Nasution & Prasetyawan, 2008):
ROP=d xL +SS
ROP : Reorder point (titik pemesanan kembali)
d : Penggunaan bahan baku per hari
L : Lead time (waktu tunggu)
SS  : Safety stock

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Untuk memperoleh informasi mengenai rencana produksi, bagian pemasaran memberikan
gambaran perkiraan total permintaan produk kepada bagian produksi sebagai pedoman untuk
menentukan jumlah produksi berikutnya. Setelah jumlah produksi ditetapkan, bagian produksi
melakukan perhitungan untuk menentukan jumlah bahan baku dompet yang diperlukan guna
memenuhi permintaan yang telah disampaikan oleh bagian keuangan, selanjutnya dilakukan
pemesanan bahan baku dompet sesuai kebutuhan produksi.

Tabel 1.
Data Penggunaan Bahan Baku Tahun 2022
Mitasi (cm)  Benang jahit (roll) Lem (tabung) Resleting (pcs)

Januari 15300 18 8 850
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Februari 13410 17 7 745
Maret 14040 17 7 780
April 17910 20 9 995
Mei 14400 18 8 800
Juni 12870 17 7 715
Juli 16380 19 9 910
Agustus 16830 19 9 935
September 16020 19 8 890
Oktober 15300 18 8 850
November 20700 21 11 1150
Desember 28710 25 15 1595
Total 201870 228 106 11215

Tabel 1. menjelaskan penggunaan bahan selama tahun 2022, dimana periode Januari —
Desember 2022 mengalami naik turun atau fluktuatif. Total dari penggunaan bahan mitasi atau
lebih dikenal dengan kulit sintetis sepanjang periode 2022 yaitu 201870 cm, benang jahit 228 roll,
lem 106 tabung dan resleting 11215 pcs. Pada bulan Januari permintaan meningkat dikarenakan
banyaknya pesanan untuk acara pernikahan. Pada bulan Februari permintaan menurun sedikit
karena kebanyakan permintaan sama dari acara pernikahan dimana permintaan ini telah di penuhi
pada bulan Januari. Pada bulan Maret permintaan bahan baku naik lagi karena adanya permintaan
yang cukup tinggi dari acara khitan. Pada bulan April mengalami permintaan yang sangat tinggi,
ini disebabkan karena pesanan dari umroh atau haji. Pada bulan Mei hingga bulan Juni permintaan
mengalami penurunan yang cukup signifikan dikarenakan permintaan dari umroh atau haji telah
dipenuhi pada bulan April. Pada bulan Juli hingga September permintaan kembali naik hal ini
dikarenakan banyaknya permintaan dari toko yang bekerja sama dari dalam kota atau luar kota.
Pada bulan Oktober permintaan sedikit menurun karena stok pada toko yang bekerja sama telah
terpenuhi pada bulan sebelumnya. Pada bulan November hingga Desember permintaan naik
sangat tinggi hal ini disebabkan banyaknya permintaan dari konsumen untuk merayakan tahun
baru, permintaan dari toko di luar kota yang naik hingga untuk perayaan natal.

Tabel 2.
Data Biaya Pesan Bahan Baku Tahun 2022
Bahan baku Total biaya

Mitasi Rp250.000.000
Benang jahit  Rp12.000.000
Lem Rp11.500.000
Resleting Rp11.000.000
Total Rp284.500.000

Tabel 2. Menjelaskan tentang biaya pemesanan periode 2022, biaya pemesanan mitasi
selama Januari — Desember 2022 sebesar Rp250.000.000, biaya benang jahit Rp12.000.000, biaya
lem Rp11.5000.000, biaya resleting Rp11.000.000. Total seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
bahan baku pada Januari — Desember 2022 sebesar Rp284.500.000.

Tabel 3.

Data Biaya Overhead Tahun 2022
Jenis biaya Total biaya
Listrik Rp36.000.000
Tenaga kerja Rp900.000.000
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Total Rp936.000.000

Tabel 3. Menjelaskan tentang biaya overhead dimana biaya listrik untuk Januari —
Desember 2022 sebesar Rp36.000.000 dan biaya tenaga kerja sebesar Rp900.000.000. Total
pengeluaran Januari — Desember 2022 untuk totalbiaya internal sebesar Rp936.000.000.

Berikut adalah penghitungan untuk menetapkan biaya pembelian bahan baku berdasarkan
kebijakan perusahaan dan metode Economic Order Quantity (EOQ). Selanjutnya, hasil dari setiap
perhitungan tersebut akan dibandingkan.

1. Perhitungan sebelum menggunakan metode EOQ

a. Menentukan jumlah pembelian bahan baku dengan melakukan pembelian sebanyak 36 kali
dalam setahun

Bahan baku mitasi

= total jumlah bahan baku/frekuensi pemesanan

=201870/36

=5608

Bahan baku benang jahit

= total jumlah bahan baku/frekuensi pemesanan
=228/36

=63=7

Bahan baku lem

= total jumlah bahan baku/frekuensi pemesanan
=106/36

=3

Bahan baku resleting

= total jumlah bahan baku/frekuensi pemesanan

=11215/36

=312

Total jumlah pembelian mitasi, benang jahit, lem, dan resleting sekali pesan adalah 5929 buah.

b. Menghitung biaya dalam sekali pesan

Bahan baku mitasi

= total biaya pemesanan bahan baku/frekuensi pemesanan
= Rp 250.000.000/36

=Rp 6.944.444

Bahan baku benang jahit

= total biaya pemesanan bahan baku/frekuensi pemesanan
= Rp 12.000.000/36

=Rp 333.333

Bahan baku lem

= total biaya pemesanan bahan baku/frekuensi pemesanan
=Rp 11.500.000/36

=Rp 319.444

Bahan baku resleting
= total biaya pemesanan bahan baku/frekuensi pemesanan
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=Rp 11.000.000/36

= Rp 305.556

Total pengeluaran perusahaan dalam sekali pemesanan bahan baku kulit, jersey, tali, dan sol
sebesar Rp 7.902.778.

c. Menghitung biaya penyimpanan

= total biaya internal/total penggunaan bahan baku
=Rp 936.000.000/213419

=Rp 4.386

d. Perhitungan total biaya persediaan

e -(@)icn(

= (55557) 7902778 + 4386 (27)

=Rp 297.469.472

e. Perhitungan safety stock
Sebelum menentukan safety stock, langkah pertama melibatkan perhitungan standar
deviasi, yang dapat dijelaskan sebagai berikut.

Bulan Kebutuhan bahan baku Perkiraan Deviasi Kuadrat
Januari 16176 17785 -1609 2588881
Februari 14179 17785 -3606 13003236
Maret 14844 17785 -2941 8649481
April 18934 17785 1149 1320201
Mei 15226 17785 -2559 6548481
Juni 13609 17785 -4176 17438976
Juli 17318 17785 -467 218089
Agustus 17793 17785 8 64
September 16937 17785 -848 719104
Oktober 16176 17785 -1609 2588881
November 21882 17785 4097 16785409
Desember 30345 17785 12560 157753600
Total 213419 227614403
y =D/n
=213419/12
= 17785
Standar deviasi = %
=4355

Dengan asumsi bahwa perusahaan menjaga persediaan yang dapat memenuhi 95%
permintaan, sementara menyediakan cadangan sebesar 5%, ini menghasilkan nilai Z sebesar 1,64
deviasi standar di atas rata-rata, sesuai dengan nilai yang dapat ditemukan dalam tabel distribusi

normal.

Safety stock =7 x Sd
= 1,64 x 4355
=7143
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f. Perhitungan reorder point

Sebelum menghitung titik pemesanan optimal (ROP), perlu menentukan tingkat
penggunaan harian bahan baku, yang merupakan waktu tunggu atau lead time yang dibutuhkan
untuk kedatangan bahan baku yang telah dipesan selama tujuh hari. Ini dilakukan dengan

mempertimbangkan rata-rata jumlah hari kerja dalam setahun, yaitu 288 hari.

d =

t
213419

288
=741,03 = 742
ROP =dxL+S8S
=742 x 7+ 7143
= 12337
Pada tahun 2022 perusahaan harus melakukan pemesanan Kembali pada saat persediaan
bahan baku sebesar 12337 buah.
2. Perhitungan menggunakan metode EOQ
a. Pembelian bahan baku ekonomis berdasar: biaya penyimpanan sebesar Rp 4.386, total
penggunaan bahan baku 213419 buah, biaya sekali pesan Rp 7.902.778.

B ,ZDk
Q "4 h
:\/2 (213419) (7902778)

4386
=27733,2 =~ 27734 buah

b. Frekuensi pemesanan bahan baku
I =D/EOQ
=213419/27734
= 8 kali pesan
c. Total biaya persediaan bahan baku
—(P Q
= (3557 7902778 + 4386 ()
27734 2
=Rp 121.630.588
Tabel 4.
Perbandingan Sebelum Menggunakan EOQ dan Setelah Menggunakan
No Keterangan Sebelum Sesudah
1. Pembelian rata-rata bahan baku 5929 27734
2. Total biaya persediaan bahan bahan baku Rp297.469.472  Rp121.630.588
3. Frekuensi pemesanan 36 8
4. Safety stock 7143
5. Reorder point 12330

Merujuk tabel 4. perbandingan sebelum dan sesudah perhitungan EOQ, dapat dijelaskan
sebagai berikut: (a) Bahwa pembelian rata-rata bahan baku yang dilakukan oleh perusahaan
sebelum menggunakan EOQ sebesar 5.929 sebanyak 36 kali dan sesudah menggunakan EOQ
sebesar 27734 sebanyak 8 kali. Hal ini menjadi efisien karena meskipun biayanya naik tetapi ROP
hanya sedikit sehingga total biaya dalam tahunan menjadi sedikit. (b) Total biaya persediaan
bahan baku sebelum menggunakan EOQ sebesar Rp297.469.472 dan setelah menggunakan EOQ
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sebesar Rp121.630.588. Total biaya juga menjadi efisien karena dapat menekan harga
seminimum mungkin. (¢) Frekuensi pemesanan atau ROP sebelum menggunakan metode EOQ
dilakukan sebanyak 36 kali sedangkan ROP setelah menggunakan metode EOQ dilakukan
sebanyak 8 kali. Hal ini sangat efisien karena tidak diperlukan order berulan-ulang. (d) Safety
stock sebelum menggunakan EOQ sebesar 7143. (¢) Reorder point sebelum menggunakan EOQ
sebesar 12330.

KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa metode EOQ mampu
meminimalkan frekuensi pembelian bahan baku dan total biaya persediaan. Pembelian bahan
baku sebelum menggunakan metode EOQ yaitu sebanyak 5929 buah dengan frekuensi
pemesanan sebanyak 36 kali dalam setahun, hal ini sangat diakui oleh warga sekitar sedangkan
jika menggunakan metode EOQ pembelian bahan baku yaitu sebanyak 27734 buah dengan
frekuensi pemesanan 8 kali dalam setahun. Total biaya persediaan bahan baku sebelum
menggunakan metode EOQ sebesar Rp 297.469.472, sedangkan jika menggunakan metode EOQ
yaitu sebesar Rp121.630.588. Dari penjelasan tersebut, metode EOQ memiliki kemampuan untuk
mengurangi biaya total persediaan dan dianggap sebagai pendekatan yang efisien.
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